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ABSTRACT

The purpose of this study is to improve student learning outcomes through
problem based learning with the talking stick method. The subjects of this study
were 28 fourth grade students where the implementation of this study was carried
out in the odd semester of the 2024/2025 academic year of SDN Bangkingan
Cycle | students' actions above KKM became 17 or 61% with an overall average of
students of 67.50. Cycle Il students above KKM increased to 23 or 82% with an
overall average value of students of 78.57. 11/442 Surabaya. The study used the
Classroom Action Research (CAR) method which was implemented in 2 cycles.
The data analysis technique used was descriptive statistics. The initial condition of
the student's test was above the KKM by 10 or 36% with an overall average value
of students of 64.64. After being given Abstract Based on the results of this study,
it shows that problem-based learning with the talking stick method of Pancasila
education material can improve student learning outcomes.

Keywords: Learning outcomes, Problem Based Learning, Talking Stick

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
problem based learning dengan metode talking stick. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV yang berjumlah 28 peserta didik dimana pelaksanaan
penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 SDN
Bangkingan 11/442 Surabaya. Penelitan menggunakan metode Penelitian
Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Teknik analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif. Kondisi awal pre test peserta didik di
atas KKM sebanyak 10 atau 36% dengan nilai rata-rata keseluruhan peserta didik
sebesar 64,64. Setelah diberikan tindakan siklus | peserta didik di atas KKM
menjadi 17 atau 61% dengan rata-rata keseluruhan peserta didik sebesar 67,50.
Siklus Il peserta didik di atas KKM meningkat menjadi 23 atau 82% dengan nilai
rata-rata keseluruhan peserta didik sebesar 78,57. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa problem based learning dengan metode talking stick materi
pendidikan pancasila dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil belajar, Problem Based Learning, Talking Stick
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah
proses pembelajaran yang di
dapatkan oleh setiap manusia agar
membuat manusia tersebut menjadi
mengerti, paham serta dewasa
sehingga menjadi seseorang yang
lebih kritis dalam berpikir. Bapak
Pendidikan Nasional Indonesia, Ki
Hadjar Dewantara, mendefinisikan
pendidikan sebagai tuntutan dalam
kehidupan anak yang sedang tumbuh
dan berkembang. Makna pendidikan
adalah menuntun segenap daya
kodrat yang ada dalam diri anak, agar
mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan
kebahagaian yang setinggi-tingginya.
Pendidikan  bagi

sangatlah penting karena menambah

peserta  didik
wawasan peserta didik.
Sebagaimana dalam Undang-Undang
republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003, tujuan pendidikan nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang dasar
Negara republik ndonesia Tahun
1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, budaya nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman (Mustafa, 2022)

Pendidikan Pancasila
menanamkan sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

Dimana, nilai-nilai Pancasila terdiri
dari nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyaratan dan keadilan
(Nurgiansah, 2021).
Pendidikan

melahirkan warga negara yang

Melalui

Pancasila dapat

selaras dengan konstitusi bangsa dan
negara, yang menjadi teladan positif,
pusat pengembangan wawasan dan
sikap. Maka, dengan Pendidikan
pancasila akan menjadi landasan
guna menciptakan generasi muda
yang memilki kebisasan yang di
ulang-ulang sehingga menjadi
kebiasaan pada peserta didik. salah
satu kunci dalam pendidikan karakter
adalah disiplin dimana fakor yang
dapat mempengaruhi disiplin ini
adalah hak dan kewajiban. Hak dan
kewajiban telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Hak di terima dan dimilki oleh setiap
orang sedangkan kewajiban

melibatkan ketaatan terhadap
peraturan yang dilaksanakan dengan
tanggung jawab (Husnunnadia &

Slam, 2024).
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Berdasarkan hasil evaluasi
yang dilakukan di SD Negeri
Bangkingan [l/442 Surabaya materi
hak dan kewajiban di lingkungan
sekitar perolehan studi peserta didik
masih rendah. Diketahui hasil pretest
10 peserta didik telah mencapai KKM
dan 18 peserta didik belum mencapai
KKM. Selain itu hasil observasi yang
telah dilakukan penulis yaitu proses
pembelajaran masih berpusat pada
guru sehingga mengakibatkan
peserta didik kurang memahami
materi yang dipelajari. Selain itu
peserta didik merasa bosan saat
proses pembelajaran
berlangsung.Hal ini berdampak pada
saat guru memberikan soal evaluasi
masih banyak peserta didik yang
belum memahami materi dan banyak
peserta didik yang belum mampu
mengerjakan soal dengan benar
sehingga hasil belajar peserta didik
menjadi rendah. Hasil belajar
merupakan hasil yang telah dicapai
peserta didik setelah menerima
pembelajaran dalam kurun waktu
tertentu. Oleh karena itu hasilbelajar
dapt menjadi cuan dalam menilai
keberhasilan  pembelajaran yang
dialami peserta didik (Yandi et al.,
2023) Apabila hasil belajar peserta

didik terhadap materi masih rendah

maka akivitas guru yang dilakukan
masih kurang tepat. Sehingga, materi
hak dan kewajiban dalam lingkungan
sekitar belum sepenuhnya tercapai.
Salah satu model
pembelajaran yang efektif diterapkan
untuk memberikan  pembelajaran
yang berpihak pada peserta didik
adalah model problem based learning
dengan metode talking stick. Problem
Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menuntut
partispasi aktif dalam memecahkan
permasalahan, dimana peserta didik
diberikan kesempatan penuh untuk
terjun langsung dan berpartisipasi
dalam mengeksplorasi
pengetahuannya sendiri berdasarkan
masalah nyata (konstektual) yang
biasa dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari (Safitri & Endarini, 2020).
Langkah-langkah  problem based
learning adalah fase 1 memberikan
orientasi tentang  permasalahan
kepada peserta didik, fase 2
mengorganisasikan peserta  didik
untuk meneliti, fase 3 membantu
investigasi mandiri dan berkelompok,
fase 4 mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan fase 5
menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah

(Ngatiyem, 2021). Metode talking
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stick merupakan metode
pembelajaran yang memanfaatkan
tongkat sebagai media
pembelajarannya. Guru akan
memberikan tongkat kepada salah
satu peserta didik dimana pun orang
yang memegang tongkat tersebut
diharuskan untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Talking stick membuat peserta didik
merasa senang dan melatih mental
peserta didik dalam situasi dan
kondisi apapun. Maka melalui
metode talking stick dapat
mendorong guru dan peserta didik
untuk melakukan praktik
pembelajaran secara aktif dan kreatif
sehingga dapat tercapai peningkatan
hasil belajar (Hoerudin, 2024).
Kelebihan metode talking stick adalah
membuat peserta didik percaya diri
dalam  mengutarakan  pendapat,
membuat hasil belajar peserta didik

meningkat, mampu memecahkan

masalanh, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
mengembangkan kemampuan
pemahaman matematis, serta

membuat suasana belajar lebih hidup.

Kekurangan metode talking stick
adalah suasana kelas lebih ribut serta
membuat peserta didik merasa
berhenti

cemas ketika tongkat

ditangannya (Nurhalimah et al., 2022).
Langkah-langkah talking stick
menurut Nurul Hikmah (Hikmah, 2021)
Guru membentuk kelompok, guru
menyiapkan tongkat, guru
menyampaikan materi pokok yang
akan dipelajari kemudian
memberikan kesempatan kepada
kelompok untuk membaca dan
mempelajari bahan pelajaran, peserta
didik mendiskusikan permsalahan
yang terdapat dalam wacana, setelah
kelompok selesai membaca pelajaran
dan  mempelajari isinya, guru
mempersilahkan anggota kelompok
untuk  menutup bacaan, guru
mengambil tongkat dan
memberikannya kepada salah satu
anggota kelompok, kemudian tongkat
menggelinding dari kelompok 1 ke
kelompok lain diiringi musik, ketika
musik berhenti guru memberikan
pertanyaan dan anggota kelompok
yang memegang tongkat harus
menjawab setiap pertanyaan dari
guru, peserta didik lain boleh
membantu menjawab pertanyaan
apabila anggota kelompok tidak
dapat menjawab pertanyaan, guru
mengulas semua jawaban peserta
didik, guru melakukan evaluasi akhir,
guru bersama peserta didik

merumuskan simpulan.
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Beberapa penelitian terdahulu
dari penggunaan problem based
learning terhadap hasil belajar yaitu
hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Priyanti & Nurhayati, 2023) yang
berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Probel Based Learning
Berbantuan Media Youtube Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar. Hasil
Penelitian diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik sebesar
52,16 pada siklus 1 dan 87,5 siklus 2.
Ketuntasan klasikal hasil belajar hasil
belajar mencapai 31,25% pada siklus
1 dan 88% pada siklus 2. Hasil
ketuntasan peserta didik pada siklus
1 sampai siklus 2 mengalami
peningkatan dan cukup tinggi menjadi
sangat tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based

Learning dengan  menggunakan
media Youtube dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik
kelas Xll IPA SMA YPPK Yoanes
XXl Merauke.

Lalu penelitian yang dilakukan
oleh (Aminah, 2022) dengan judul
penelitian Penggunaan Model Talking
Stick untuk  Meningkatkan Hasil
Belajar IPA pada Materi bumi dan
Alam Semesta  Siswa. Hasil

penelitiannya bahwa ada peningkatan

hasil belajar siswa untuk mata
pelajaran IPA materi bumi dan alam
semesta pada siswa kelas V SDN
Bagi 03 Kabupaten Madiun. Hal ini
dapat dilihat pada kondisi awal 18,75
siswa yang tuntas belajar pada siklus
| meningkat menjadi 56,24% dan
meningkat lagi pada siklus || menjadi
93,75%.

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Erianti, 2022) berjudul
Meningkatkan Hasil Belajar Materi
Teling Time Pada Pembelajaran
Bahasa Inggris Melalui Metode
Talking Stick .

adalah penerapan metode ftalking

Hasil penelitiannya

stick terbukti meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi telling time
pembelajaran bahasa inggris. Hal ini
dapat diliha dari nilai rata-rata kelas
yang dicapai yaitu dari siklus pertama
78,75% meningkat menjadi 88,33% di
siklus kedua. Sehingga, metode talkin
stick dpat digunakan sebagai salah
satu alternatif metode pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa terutama materi Telling Time.
Berdasarkan bahasan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul
“‘Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Siswa Pada Materi

Mengenal Adanya Hak Dan
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Kewajiban Dalam Lingkungan Sekitar
Melalui Talking Stick Kelas IV SDN
Bangkingan [1/442

Penelitian ini diharapkan mampu

Surabaya”.

mendidik siswa makin cermat, dapat
berpikir cepat, gigih serta dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan suatu bentuk kegiatan

ilmiah dan metodis yang dilakukan

oleh guru di kelas dengan
menggunakan tindakan untuk
memperbaiki proses dan hasil

pembelajaran (Azizah, 2021).
Penelitian tindakan kelas di lakukan
di SD Negeri Bangkingan [1/442
Surabaya. Subyek pada penelitian
peserta didik kelas [V

sejumlah 28. Penelitian di lakukan

adalah
sebanyak |l  siklus. Penelitian
tindakan tindakan kelas ini
menggunakan model Kemis dan Mc
Taggart yang mana melalui 4 langkah
yaiu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Jika siklus |
belum sesuai dengan yang

diharapkan oleh peneliti makan

dilanjutkan tindakan selanjutnya pada
siklus Il. Jika siklus Il sudah
mendapatkan hasil yang diinginkan
maka peneliti dapat melakukan
analisis data. Berikur ini bagan alur

penelitiantindakan kelas :
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Bagan 1 Alur PTK

Teknik

yang digunakan adalah observasi, tes

pengumpulan data
dan dokumentasi. Dimana
dilaksanakan  pengamatan  objek

(benda atau peristiwa) dengan
pencatatan yang cermat sehingga
mendapatka dari tujuan observasi
sebagai upaya mendapatkan data
yang diinginkan agar dapat
memperbaiki langkah dan dampak
dari pembelajaran saat observasi.
Tes dilakukan diakhir pembelajaran
yaitu menggunakan tes tertulis di
akhir siklus | dan siklus Il
Dokumentasi digunakan untuk
mengambil gambar peneliti. Teknik

analisis data yang digunakan
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penelitian ini adalah deskriptif statistik.
Dimana siswa dianggap sudah
mencapai KKM dengan yang
ditetapkan oleh sekolah vyaitu 70.
Ketuntasan

belajar secara

keseluruhan tercapai >80% dari

jumlah  seluruh  siswa. Rumus
mencari  persentase  ketuntasan
adalah

= —x100%
Keterangan :
P = Angka persentase
F = Jumlah nilai yang diperoleh

N = Jumlah seluruh peserta didik
(Nasution & Prastika, 2020)

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian di lakukan di SDN

Bangkingan 11/442

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak

Penelitian dan

Surabaya.

Il siklus yaitu mulai tanggal 7 Agustus
2024. Peserta didik sebanyak 28
laki-laki dan 14
Makukan

diagnostik untuk melihat gaya belajar

dimana 14
perempuan. asesmen
siswa vyaitu visual, audio atau
kinestetik dan kemampuan awal
peserta didik. Di akhir pembelajaran
diberikan soal evaluasi untuk dapat
melihat berhasil atau tindakan yang
diberikan

Sehingga hasil dari perolehan data

terhadap penelitian.

yang telah dilaksanakan melalui
observasi dan dokumentasi dapat
meningkatakan pemahaman siswa
pada materi mengenal adanya hak
dan kewajiban di lingkungan sekitar
yang diterap menggunakan problem
based learning metode talking stick
pada siklus | vyaitu perencanaa
dimana penelitian mengenali masalah
terlebih

masalah dilanjutkan dengan tujuan

dahulu lalu  menyusun

dan rancangan tindakan serta
instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran. Dimana perangkat
pembelajaran berisi bahan ajar,
modul ajar yang telah disusun |,
digunakan, LKPD,

lembar refleksi guru dan peserta didik,

media yang

dan soal evaluasi sebagai tolak ukur
keberhasilan penelitian. Tahap
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan
pada saat proses pembelajaran di
kelas. Dari awal pembelajaran
sampai dengan akhir pembelajaran.
Berikutnya adalah pengamatan yaitu
mengamati kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan,
peneliti memperoleh data evaluasi

sebagai berikut.
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Tabel 1 Ketuntaan Hasil Belajar
Siklus 1
Mengenal Adanya Hak dan
Kewajiban Di Lingkungan Sekitar
Kelas IV SDN Bangkingan 11/442

Surabaya
Nilai Kriteri | Jumla | Presenta
KKM a h se
=70 Tunta 17 61%
S
<70 Belum 11 39%
Tunta
S
Rat 67,50
a-rata

Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui bahwa sebanyak 17 atau
61% peserta didik telah tuntas.
Sebanyak 11 atau 39% pesertadidik
belum tuntas. KKM yang ditetapkan
secara individual adalah 70 dan
secara klasikla yaitu >80% sebagai
ketuntasan belajar. Nilai rata-rata
seluruh kelas adalah 67,50 yang
berarti belum mencapai KKM.
Dengan demikian, hasil belajar kelas
IV pada materi hak dan kewajiban di
lingkungan sekitar pada  siklus |
belum mencapai ketuntasan
pembelajaran secara keseluruhan.
Oleh karena itu, pada siklus Il
diperlukan tindakan perbaikan.

Pelaksananaan siklus |
diawali dengan tahap perencanaan
yaitu dengan melakukan pengukuran
hasil evaluasi pada pertemuan

sebelumnya berdasarkan hasil

evaluasi (asesmen formatif). Melalui
asesmen formatif peneliti mengetahui
soal mana saja yang masih salah

dijawab oleh peserta didik. Kemudian

peneliti menyusun modul
pembelajaran guna persiapan
pembelajaran. Setelah itu
menentukan asesmen yang
digunakan  kemudian = menyusun
kegiatan pembelajaran dan

menggunakan papan hak dan
kewajiban, LKPD dan lembar refleksi
guru dan peserta didik. Pelaksanaan
penelitian sama seperti siklus |.
Kemudian pengamatan yaitu seperti
pada siklus | yang mengamati
kemajuan kegiatan pembelajaran dan
menghasilkan data sebagai berikut.

Tabel 2 Ketuntaan Hasil Belajar
Siklus 2
Mengenal Adanya Hak dan
Kewajiban Di Lingkungan Sekitar
Kelas IV SDN Bangkingan 11/442
Surabaya

Nilai Kriteri Jumla Presenta

KKM a h se
=270 Tunta 23 82%
S
<70 Belum 5 18%
Tunta
S
Rat 78,57
a-rata

Berdasarkan Tabel 2, 23 atau
82% peserta didik telah tuntas. 5 atau
18% peserta didk belum tuntas. KKM

yang ditetapkan untuk individu adalah
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70 dan untuk ketuntasan belajar
secara klasikan adalah >80%. Nilai
rata-rata seluruh kelas adalah 78,57.
Dengan demikian, hasil belajar hak
dan kewajiban di lingkungan sekitar
pada siklus Il kelas IV telah mencapai
ketuntasan belajar klasikal. Pada
siklus 2, hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan dari siklus I.
Oleh karena itu, penelitian tentang
meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi hak dan kewajiban
di lingkunga sekitar kelas IV hanya
sampai siklus Il karena telah
mencapai keberhasilan.

Berikut ini adalah grafik
memuat perbandingan pre test, siklus
| dan siklus Il. Dimana grafik ini untuk
melihat peningkatan dari pra pretest,

siklus | dan siklus Il

25
20
ig’ M Tuntas
5-
0+ M Belum
Tuntas
,@""& \\>°"\/ \\;:"
RN
- e o
Gambar 2

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Pretest, Siklus |, dan Siklus I

Gambar 2

bahwa pada saat pretest atau

menunjukkan

sebelum penerapan problem based
learning dengan metode talking stick,

hasil belajar peserta didik masih

rendah, dimana 10 peserta didik
tuntas dan 18 peserta didik belum
tuntas. Maka berdasarkan grafik
pretest perlu dilakukan perbaikan
pada siklus | dengan menggunakan
problem based learning dengan
metode talking stick. Jadi pada siklus
| sebanyak 17 peserta didik tuntas
dan 11 peserta didik belum tuntas.
Hal ini, diketahui bahwa ada
peningkatan dari hasil pretest ke
siklus I, namun secara klasikal
ketuntasan belajar siklus | belum
tercapai. Kemudian dilanjutkan pada
siklus Il. Pada siklus Il sebanyak 23
peserta didik tuntas dan 5 peserta
didik belum tuntas. Pada siklus Il i
secara klasikal ketuntasan belajar
sudah  mencapai target yang
ditetapkan.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dengan
menerapkan problem based learning
dengan metode talking stick.. Peserta
didik selama proses pembelajaran
sangat antusias, nyaman, dan aktif.
Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian sebelumnya oleh (Firsty,
2024) bahwa pembelajaran dengan
problem based learning dengan
metode falking stick dapat menarik

perhatian peserta didik dan membuat
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proses pembelajaran menjadi

menyenangkan.

D. Kesimpulan
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yanng telah dilakukan di kelas IV
SDN Bangkingan 11/442 Surabaya
pada penerapan problem based
learning dengan metode whole brain
teaching dengan metode talking stick
materi hak dan kewajiban di

lingkungan  sekitar  menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan.
Simpulan yang diperoleh dari
keberhasilan penelitian ini adalah (1)
penerapan model pembelajaran
problem based learning dengan
metode talking stick dapat
meningkatan hasil belajar peserta
didik. Maka

dilaksanakan sampai siklus 2. Hasil

penelitian ini

penelitian dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik yang meningkat.
Oleh karena itu guru tidak lagi
menerapakan metode ceramah guru
dapat melakukannya dengan model
problem based learning dengan
metode talking stick (2) berdasarkan
diketahui

peningkatan rata-rata dari siklus 1 ke

data evaluasi dapat

siklus 2 yang mengalami peningkatan,

dengan demikian membuktikan bajwa

model problem based learning
dengan metode talking stick mampu
meningkatkan hasil belajar peserta
didik materi hak dan kewajiban di
lingkungan sekitar.
Saran

Saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah diharapkan bahwa
(1) menggunakan media
pembelajaran yang peserta didik
dapat praktek langsung sehingga
lebih mudah dipahami, (2)
menggunakan metode pembelajaran
yang membangkitkan  semangat
peserta didik sehingga saat
pembelajaran peserta didik merasa

antusias.
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